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Abtrak 

STRATEGI CREATIF PROBLEM SOLVING 
DALAM PEMBELAJARAN 

Oleh : Sujarwo*) 

Pembelajaran yang menerapkan strategi creatif problem solving, 
peran pendidik lebih banyak menempatkan diri sebagai 
fasilitator, motivator dan dinamisator belajar, baik secara 
individual maupun secara berkelompok. Langkah-langkah 
Creatif problem solving tersebut bila diterapkan dalam 
pembelajaran adalah: I) Penemuan fakta, mengajukan 
pertanyaan sesuai dengan pokok/sub pokok bahasan. 2) 
Penemuan masalah, berdasar fakta-fakta yang telah dihimpun 
ditentukan masalah/pertanyaan kreatif untuk dipecahkan. 3) 
Penemuan gagasan, menjaring sebanyak mungkin alternatif 
jawaban untuk pemecahan masalah. 4) Penemuan jawaban, 
penentuan tvlok ukur atas Kriteria pengujian jawaban, sehingga 
ciitemukan jawaban yang diharapkan. 5) penemuan penerimaan, 
dikctemukan kebaikan c'an kelemailan gagasan, kemudian 
menyimpulkan dari masing-masing masalah yang dibahas. 
Proses pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas 
kepada peserta didik merupakan prasyarat bagi peserta didik 
untuk berlatih belajar mandiri melalui creatif problem solving. 
Secara umum dapat dikatakan l>ahwa strategi pembelajaran yang 
dipergunakan adalah strategi yang banyak melibatkan partisipasi 
peserta didik dalam pembelajaran, peran fasilitator adalah 
membantu peserta didik dalam menciptakan suasana belajar yang 
kondusif. Kondisi terscbut akan mcmbcrikan kondisi yang 
nyaman pada peserta didik berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Kata Kunci : Strategi Creatif Problem Solving, Pembclajaran 
,. 

PENDAHULUAN 

13 

Belajar pada hakikatnya bersifat individual, dalam arti bahwa proses 

terjadinya perubahan tingkah :a!cu atau hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa ada bermacam-macam diantaranya adalah kemampuan atau 

*) Dosen PLS FIP UNY 
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bakat. Bakat (aptitude) yang baik secara umum maupun lcbih khusus sctiap orang 

berbeda. Karena manusia merupakan makhluk sosial maka proses perubahan 

tersebut intensitasnya dapat dipacu berdasar kontaknya dengan orang lain, baik 

pendidik, orang tua, ataupun temannya. 

Permasalahan atau hambatan yang berkaitan dengan usaha pembelajaran 

dapat disebabkan oleh berbagai komponen. Komponen-komponen pembelajaran 

tersebut adalah kemampuan pendidik dalam pengajaran (pendidik), pihak yang 

diberi materi pembelajaran (peserta didik), bahan yang diajarkan (baha.1 ajar), 

proses pembelajaran (strategi, metode, teknik mengajar), sarana dan prasarana 

belajar, serta sistem evaluasi yang diterapkan. Masing-masing komponen tersebut 

saling mempengaruhi dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 

Secara praktis, faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran proses 

pembelajaran di antaranya adalah kurangnya perhatian peserta didik terhadap 

materi pembelajaran yang diberikan. Sebagian besar peserta didik malas diajak 

berpikir analisis pada materi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan 

munculnya sikap pasif, apatis, kurang peduli, masa bodoh dari peserta didik. 

Namun demikian dapat dipahami bahw& munculnya tanda-tanda rendahnya 
I 

ketertarikan peserta didik terhadap suatu pclajaran, sumber kesalahannya tidak 
! 

'hanya ter\e\a\. pana fo1\ l\t">e-m fa~\->.. ~e\\\\ ~\.,,~~\\ ~"O.\\~"O. \.-:.\)e~\\a<>\\a"' <I.a\\ 

kegagalan suatu pendidikan atau pembelajaran merupakan suatu proses yar1g 

kompleks dan sangat dipengaruhi oleh seluruh komponen yang ada, baik itu 
. . 

pcndidik, peserta didik, bahan ajar, proses belajar, tempat dan waktu belajar, dan 

kelengkapan sarana serta prasarana. 

Banyak kejadian di lapan!;an yang kontradiktif dengan harapan di atas. 

Peserta didik yang kritis, kreatif, tegas dalam mengambil. keputusan sering 

dianggap sebagai pengganggu kelas, penentang terhadap pendidik, penghambat 

proses pembelajaran. Pada hal sifat-sifat tersebut seharusnya dikembangkan. 

Peserta didik pada dasarnya telah mencapai tingkat kematangan intelektual, 

berdasar klasifikasi Piaget misalnya perkembangan berfikirnya telah sampai pada 

tahap operasi formal, mereka telah dapat menyusun dan menguji hipotesis tentang 

situasi multi faktor yang rumit. 
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Dalam pros~s pemtelajaran para pendidik masih cenderung menggunakan 

m~tode konvensif,nal (ceramah) dengan pertimbangan waktu dapat diatur 

sepenuhnya oleh para pendidik. Banyaknya pokok dan sub poko~ t>ahasan yang 

' ada di dalam garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPPi, memerlukan 

pengaturan waktu yang ketat, untuk. mcngejar target penyelesaian bahan 

pengaJaran. Di sampmg itu, pendidik masih kurang menyadari tujuan utama 

pemberian pengetahuan (Acquiring of Knowledge) masih ada development of 

reasoning power and critical judgment (kemampuan berfikir kritis), training in 

independent study (pelatihan belajar mandiri), formation bf habits and skills 

(pembentukan kegemaran dan ketrampilan) dan training in desirable pattern of 

conduct (menghayati nilai-nilai hidup). Pola pikir para perididik masih terlalu 

berfokus pada buku teks (text book thinking). 

Berangkat dari kondisi tersebut diperlukan strategi pembelajaran yang 

memunf,kinkan berkembangnya kemampuan berpikir kreatif-kritis agar mencapai 

prestasi belajar yang memuaskan. Pendekatan konvensional yang berupa metoda 

ceramah merupakan metode paling lama yang masih sangat mendominasi proses 

pembelajaran di hampir seluruh lembaga pendidikan. Pendekatan ini memang 

sangat mudah untuk dilaksanakan di samping sangat efisien untuk mentransfer 

informasi, namun kelebihan ini sekaligus merupakan titik kelemahan. Dalam era 

perkembangan teknologi di mana informasi dan sejumlah besar sumber 

pengetahuan telah tersedia, peserta didik dapat menyerapnya sendiri dari media 

massa. Diakui pula oleh Broadwell seorang pakar metode ceramah, jika pendidik 

mcnginginkan kcaktifan siswa maka pilihan tcrhadap mctodc ini mcrupakan 

langkah yang kcliru. 

. Dalam proses pembelajJran besar kecilnya pengaruh luar, khususnya 

peranan pendidik dalam melahirkan d11a pendekatan yang saling berbeda, 

ekspositorik dan heuristik/inquiryf discovery. Pendekatan pertama mengacu pada 

peran pendidik yar.g sangat domi11an di dalam kelas dan yang kedua sebaiknya 

menitikberatkan pada aktivitas siswa. Sesuai dengan tuntutan zaman, pendekatan 

yang pc1tama sccara bcrangsur telah mulai ditinggalkan, atau paling tidak 

divariasi dengan pendekatan lain. Disamping itu berbagai usaha dan kebijakan 
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telah dilakukan untuk memasyarakatkr.n ya!lg kedua, tetapi dalam kenyataannya 
i 

orang masih suli! meninggalkan pola lama. Menurut Munandar (1999) pendidikan 
! 

di Indonesia pada umumnya hanya mem.kankan pada berfikir konvergen, 

berkaitan dengan penalaran verbal dan pemikiran logis, kurang .nengembcngkan 

kreativitas yang mengacu pada pemikiran divergen. o:eh karena itu pencarian 

bentuk metode baru yang cocok untuk suatu mata pelajaran dan pengujiannya 

dilapangan masih sangat diperlukan. 

KREATIVITAS SEBAGAI KEMAMPUANDASAR CREATIFPROBLEM 

SOLVING 

Kreativitas m·erupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan se'suatu 

yang baru, bcrupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri aptitude 

maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang 

sudah ada yang relatif berbeda dengan apa yang tel ah ada. Kreativitas memiliki 

nilai penting dalam kehidupan. Dengan kreativitas, seseorailg dapat melakukan 

pendekatan secara bervariasi dengan bermacam-macam kemungkinan 

penyelesaian terhadap suatu persoalan. Dari potensi kreatifnya, seseorang dapat 

menunjukkan hasil perbuatan, kinerja atau karya baik dalam bentuk barang 

maupun gagasan secara bermakna dan berkualitas. Kreativitas merupakan bidang 

kajian yang kompleks, yang men:mbulkan berbagai perbedaan pandangan. 

Menurut istilah kreativitas diartikan imajinasi, keas!ian, beda pendapat, pendap1t 

baru, ilham, petualangan, penjelajahan, clan penganugerahan. Secara proses 

pengembangan potensi, kreativitas dimaknai sebagai proses menjadi peka 

terhadap masalah-masalah, kekurangan-kekurangan, kesenjangan dalam uusur 

pengetahuan yang hilang, ketidakharmonisan dan selanjutnya membuat 

pemecahan atau merumuskan hipott:sis-hipotesis tentang kekurangan-kekurangan 

itu akhirnya mengkomunikasikan hasilnya. 

Mednick dalam Lefrancois ( 1996: 197) mendefinisikan kreativitas, 

Creativity is the forming of associative elements into new combinativn which 

either meet specified requirements or some ways usefal. The more mutually 

remote the elements of the new combination, the more creative the process 
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solulion. (kreativitas merupakan ragian dari unsur-unsur a~osiatif dalam 
i 

kombinasi baru yang memenuhi syarat-syarat tertentu atau denga~ beberapa cara 

yang berguna. Makin jauh timbal balik ansur-unsur kombinasi baru, makin kreatif 

proses pemecahan masalah itu). Masing-masing memberikan timbal balik pada 

l:ombinasi baru, sehingga lebih kreatif dalam proses pemecahan masalah. 

Kreativitas mempunyai hu!Jungan yang erat dengan kepribadian seseorang. 

Pengembangan kemampuan kreatif akan berpengaruh pada sikap mental atau 

kepribadian seorang. 

Proses berpikir merupakan suatu pengalaman memproses persoalan 

untuk mendapatkan dan menemukan suatu gagasan yang ba,ru sebagai jawaban 

dari persoalan yang· dihadapi. Untuk memecahkan persoalan yang dihadapi 

sebagai •1paya mencapai kemajuan memerlukan kemampuan kreatif. Kemampuan 

kreatif akan mendorong siswa merasa memiliki harga diri, kebanggaan dan 

kehidupan yang lebih sehat. Perkembangan berpikir kreatif peserta didik 

merupakan perubahan yang sangat mendasar dalam proses pembelajaran. 

Dimilikinya kemampuan kreatif, peserta didik tidak hanya menerima informasi 

dari pendidik, namun juga berusaha mencari dan memberikan informasi dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik yang kreatif selalu mempunyai rasa ingin tahu, 

ingin mencoba-coba, berpetualang, memiliki banyak ide, mampu mengelaborasi 

bcbcrapa pcndapat, suka bcrmuin dan intuitif. 

Menurut Guilford dalam Mulyoto (2005) kemampuan kreatif scscorang 

dapat dicerminkan melalui lima macam perilaku, yaitu: (I) Fluency, kelancaran 

atau kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. (2) Flexibility, 

kemampuan menggunakan bermacam-macam pendekata·n dalam mengatasi 

persoalan. (3) Originalily, kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli. (4) 

Elaboration, kemarnpuan men:•atakan gagasan secara terperinci. (5) Sensitivily, 

kepekaan menangkap dan menghasilkan gagasan sebagai tanggapan terhadap 

suatu situ1si. Adapun ciri-ciri umum/karakteristik orang-orang yang kreatif antara 

lain: bcbas dalam bcrtikir dan bertindak, menyukai hal-hal yang rumit dan baru, 

mempunyai rasa humor yang tinggi, kurang dogmatis dan lebih realistis. Guilford 

(1986) menyatakan bahwa pemecahaP masalah dan kreativitas sulit dibedakan 
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karena keduanya menuntut hasil yang baru. Semua pemecahan masalah 

melibatkan aspek kreatif, tetapi semua pemikiran kreatif tidaklah mesti termasuk 

pemecahan masa/ah. 

Disampi1:1g berpikir kreatif, juga dimilikinya ~erpikir kritis. Berpikir kritis 
' 

adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. lnformasi 

didapatkan melalui pengamatan, pengalaman, komunikas~ dan membaca (www. 

Yahoo_Priyadi. com, 21 April 2005). Peserta didik herpikir kritis ditunjukan 

dengan kemampuan menganalisis masalah secara kritis dengan pertanyaan 

mengapa?, mampu menunjukan perubahan-perubahan secara detail, menemukan 

p.:nyelesaian masalah yang kurang laziin, memberikan ide yang belum p~rnah 

di pikirkan oleh orang ·fain, memberikan argumen dengan perbandingan a tau 

perbedaan. Untuk memunculkan berpikir kreatif-kritis diperlukan beberapa syarat. 

Menurut Chaedar Al Wasilah (2004:2) bahwa syarat munculnya berpikir kreatif

kritis adalah: a) memiliki pengetahuan yang luas ihwal bidang yang dikuasainya, 

dan keinginan yang terus menerus untuk mencari problem baru, b) adanya 

sejumlah kualitas yang memungkinkan munculnya respon seperti; rasa percaya 

diri, ceria, mandiri, memiliki pendirian yang kuat, konsisten rasa ingin tahu 

tinggi, dan memiliki kesiapan mengambil resiko, c) memiliki kemampuan dalam 

membagi tugas dan tanggungjawab dalam mencari, menemukan dan merumuskan 

informasi baru, d) adanya keinginan yang kuat untuk men.:mukan berbagai 

alternatif dalam pemecahan masalah. 

Mcnurut Azyumardi Azra (2004:2) bahwa paradigma pendidikan harus 

dilandasi sistem pembe!ajaran yang mengajarkan berpikir kritis dan kreatif. 

Kedua kecakapan tersebut merupakan kemampuan yang sangat mendasar yang 

harus dimiliki oleh setiap orang dalam menghadapi tantangan global dan masa 

depan. Berpikir kritis merupakan penilaian kritis terhadap kebenaran fenomena 

atau fakta, sedangkan kreativitas terkait dengan kemampuan untuk mem~knai 

fenomena atau fakta. Setiap orang memiliki potensi berpikir kritis dan kreatif 

yang dapat dikembangkan secara optimal d:;ilam mencapai kehidupan yang lebih 

baik. Istilah-istilah yang lazim dipakai dalam pemi,eJajaran berpikir kreatif-kritis 

seperti: to infer, tv conclude, to evaluate, dan to summarize. 
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' 
Menurut Supra Wimbarti (2005: 1) menyatakan_ bdhwa tujuan 

pcmbelajaran kreatif-kritis untuk mengubah sistem pembelajaran tradisional ke 

sistem pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas peserta didik sejak dini 

melalui pengembangan lingkungan bmpus yang kreatif. l<,eefektifan proses 

pembelajaran merupakan pencerminan untuk mencapai tujuan.~"mbelajaran tepat 

pada sasarannya sesuai dengan tujuan pembelajaran yanl telah ditetapkan. 

Keefektifan proses pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan 

strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, 

tepat dan cepat. Byron Massialas dan Ber.yam in Cox dalarn Dahlan ( 1990: 169) 
• 

rnenyatakan bahwa karnpus tidak hanya berkewajiban untuk rnernelihara nilai-

nilai masyarakat, tapi juga harus rnemberikan keaktifan kepada peserta didik dan 

secara kreatif dan kritis dalam menghadapi masalah-masalah. sosial, dan harus 

rnengadakan usaha-pernecahan masalah. 

Kreativitas yang dilihat dari dimensi kemarnpuan berpikir kreatif dan 

kemampuan berpikir kritis dapat dimanfaatkan sebagai modal dasar dalam 

irnplementasi strategi creatif problem solving. 

STRATEGl/PENDEKA TAN PEMBELAJARAN 

Pendekatan pernbelajaran merupakan kegiatan yang dipilih pendidik 

dalarn proses pembelajaran yang dapat memberikan kernudahan atau fasilitas 

kepada peserta didik menuju tercapainya t11juan yang telah ditetapkan.' Menurut 

Atwi Suparrnan (1999: 157) bahwa strategi pembelajaran rnerupakan perpaduan 
' 

dari urutan kegiatan dan cara pengorganisasian rnateri pelajaran, peserta didik, 

peralatan, bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

rnencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Dick dan Carrey dalam Sujarwo (2003) strategi pernbelajaran 

adalah suatu pendekatan dalarn mer'lgelola secara sistematis kcgiatan 

pembelajaran sehingga sasaran didik dapat mencapai isi pelajaran atau mcncapai 

tujuan seperti yang diharapkan. Strategi instruksional memiliki lima komponen, 

scbagaj berikut: I) kegiatan pra instruksional, 2) penyl!iian inforrnasi, 3) 

partisipasi peserta didik, 4) tes, dan 5) tindak lanjut. Gagne dan Briggs dalam 
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Atwi Suparman ( i 999 : 156) mengemukakan sembilan urutan kei;iatan 

instruksional, yaitu: I) memberikan motivasi atau menarik perhatian, 2) 

menjelaskan tujuan instruksional kepada peserta didik, 3) mengingatkan 

kompetensi prasyarat, 4) memberi stimulus (masalah, topik, dan konsep), 5) 

memberikan pejunjuk belajar, 6) menentukan penampila11 peserta didi~, 7) 

memberi umpan !balik, 8) menilai penampilan, 9) menyimpulkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik/pendidik dituntut memiliki 

kemampuan memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Kemampuan tersebut 

sebagai sarana serta usaha dalam memilih dan menentukan peru!d<atan 

pembelajaran untuk menyajikan materi pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan program pemlielajaran. Untuk menentukan atau memilih pendekatan 

pembelajaran, hendaknya, berangkat dari perumusan tujuan yang jelas. Setelah 

tujuan pembelajaran ditentukan, kemudian memilih pendekatan pembelajaran 

yang dipandang efisien dan efektif. Pemilihan iJendekatan pembelajaran ini 

hendaknya memenuhi kriteria efisien, yang kadang-kadang tidak efektif. Suatu 

pendekatan pembelajaran dikatakan efektif dan efisien apabila metode tersebut 

dapat mencapai tujuan dengan waktu yang lebih singkat dari pendekatan "yang 

Iain. Kriteria Iain yang perlu diperhatikan dalam memilih pendekatan 

pembelajaran adalah tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah prosedur yang dipilih pendidik dalam mengelola secara 

sistematis kegiatan pembelajaran dari beberapa komponen pembelajaran (materi 

punbelajaran, peserta didik, waktu, alat, bahan, metode pcmbelajaran) dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

STRA TEGI CREATIF PROBLEM SOLVING DALAM PEMBELAJARAN 

Treffinger dalam Sujarwo (2005) membuat suatu model untuk mendorong 

belajar kreatif. Dikemukakan bahwa dalam proses belajar kreatif kemampuan 

kognitif dan efektif berfungsi secara serentak. Selanjutnya dikemukakan adanya 

tingkatan I tahapan dalam pembelajaran, yai~u: I) Tingkat divergen, penggunaan 
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pemikiran divergen dan intuisi berfungsi sebagai landasan tingkat berikutnya. 2) 

Proses pemikiran dan perasaan yang menyeluruh, memperluas dan memperdalam 

tingakat pertama serta penerapan fungs: analisis aan sintesis. 3) Aplikasi (I) dan 

(2) dalam menghadapi masalah yang sebenarnya dengan berusaha memecahkan 

masalah se~ara kreatif yaitu cara sistematis dalam mengorganisasi dan mengolah 
t 

keterangan atau gagasan sehingga persoalan dapat dipecahkan secara, imagir.atif 

melalui pengolahan informasi. 

Model pengolahan informasi ini lebih lanjut oleh Bell Gredler dikatakan 

mempunyai beberapa keuntungan, antara lain: I) model ini memupuk kecerdasan 

manusia lewat proses pengam~tan, deskriµsi memori, dan kemamp~1an 

memecahkan masalah. 2) mengolah informasi yang khusus akan m~nghasilkan 

pengenalan operasi dasar dalam kegiatan mental. 3) mengolah informasi 

memberikan sumbangan atas pP-ngertian kita mengenai proses belajar. Atau secara 

singkat proses pengolahan informasi mcnyangkut cara memperoleh dan 

mengingat informasi, untuk selanjutnya digunakan dalam pemccahan sualu 

masalah. 

Dalam proses pembelajaran yang sangat perlu mendapat perhatian 

pendidik adalah sumbang saran (brain storming) siswa dalam memecahkan 

masalah. Good dan Brophy menandaskan bahwa tidak perlu memilih-milih topik 

dalam memecahkan masalah, tetapi semua kurikulum sekolah, tanpa selesai 

materi rlapat dibuat .nasalah. Kuncinya para pendidik dapat menanyakan pada diri 

sendiri apakah : (I) Telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memikirkan dan mengajukan pemecahan masalah sesuai topik? (2) Apakuh telah 

memberi kesempatan kepada mereka i;ntuk mengembangkan kemampuan berfikir 

divergen? Dalam mendorong belajar kreatif pendidik dapat : mendorong 

keluarnya gagasan, mengetes gagasannya secara sistematis, mendorong bahwa 

kreativitas dimiliki oleh setiap orang, mengemukakan bahwa alternatif pemecaha11 

masalah dapat bermacam ragam. Namun demikian ciri khas untuk pengembangan 
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i 
kreatifitas sebenamya gagasan tennaksud harus mempunyai kebaharuan dan 

kebennaknaan (novelty and valuable). 

Dalam pembelajaran yang menitikberatkan pada partisipasi siswa, 

pendidik berperan aktif sebagai fasilitator, bertugas membantu memudl!'ikan 

siswa belajar, sebagai nara sumber yang harus mampu mengundang pemikiran 

dan daya kreasi siswanya. Pendidik harus mampu merancang dan melaksanakan 

l<'.egiatan belajar bennakna dan dapat mengelola sumber belajar yang diperlukan. 

Disisi lain siswa harus terlibat dalam proses belajar, mereka dilatih untuk 

menjelajah, mencari, mempertanyakan sesuatu, menyelidiki jawaban atas suatu 

pertanyaan, mengelola dan menyampaikan hasil perolehannya secara komunikatif. 

Mereka dibimbing aar mampu menentukan kebutuhannya, menganalisis infonnasi 

yang diterima, menyeleksi dan memberi arti pada infonnasi baru. 

erdasar klasifikasi Guifiord (1986) dalam ranah operasi terdapat produksi berfikir 

divergen, dan dari komponen inilah kreativitas dikembangkan. Kaitan dan 

perbedaan bakat dan kreativitas, dapat dijelaskan sebagai berikut. Bakat lebih 

bersifat potensi personal, dan kreativitas lebih bersifat kultural, hasil budi 'day a 

untuk mengkombinasikan potcnsi-potensi yang ada. Keberbakatan sangat penting 

sebagai modal kreativitas, karena darinya dapat menghasilkan ide atau temuan 

yang baru. Jadi ia melihat keberbakatan hanyalah salah satu potensi dari 

kreati vitas. 

Proses pemecahan masalah dimulai adanya input yang datang. dari 

lingkungan atau dalam diri pribadi, dan yang mendapatkan perh!ltien hanyalah 

yang ada kesesuaiak dengan cadangan memory dalam otak. Lalu masuk dalam 

kognisi baik yang terkait dengan masalah maupun kognisi secara umum. Produksi 

divergen bel'lisaha mencari beberapa alternatif pemecahan. Setelah menentukan 
,. 

pilihan maka masuklah dalam produksi :.Convergen yang merupakan output. Dalam 

keseluruhan ·proses selalu terkait dengn cadangan memory yang dimiliki .serta 

selalu m,engadakan evaluasi. Dengan keterlibatan lingkungan, perasaan, 

kesac1aran, berfikir divergen dan konvergen maka tak dapat dipungkiri bahwa 

proses kreatif selalu menyertai pemecahan masalah. 
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Menurut Guilford dalam Sujarwo (2005) kemampuan kreatif seoeorang 

dapat dicerminkan melalui lima macam perilaku, yaitu: I) Fluency, kelanc0<ran 

atau kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. 2) Flexibility, kemampuan 

menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi pexsoalan. 3) 

Originality, kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli. 4) Elaboration, 

kemampuan menyatakan gagasan secara terperinci. 5) Sensitivity, kepekaan 

menangkap dan mengahsilkan gagasan sebagai tanggapan terhadap sl!atu situasi. 

Adapun ciri-ciri umum/karakteristik orang-orang yang kreatif antara Jain: bebas 
I 

dalam berfikir dan bertindak, menyukai hal-hal ya:ig rumit dan baru; mempunyai 

rasa humor yang tinggi, kurang dogmatis dan lebih realivitas. 

Ariati yang dikutip oleh Munandar (1999) rnengcmu~kan adanya 
' . ;; ·_ 

sembilan faktor sosiokultural yang menunjang kreativitas yaitu: I) Tersedianya 

sarana-sarana kcbudayaan. 2) Kctcrbukaan terhadap rungsangaan kebuday@n. 3) 

Pcnckanan pada tujuan yang ingin dicapai. 4) Pcmbcrian kesempatan kepada 

semua warga negara tanpa diskriminasi. 5) Timbulnya kebebasan setelah tekvnan 

dan tindasan yang keras. 6) Terbuka tcrhadap rangsangan-rangsangan buuaya 

yang berbeda, bukan yang kontras. 7) Tolcransi dan minat terhadap pandangan 

yang divergen. 8) Ada interaksi antar pribadi yang berarti. 9) Ada J[lsentif dan 

penghargaan yang memadai. Lebih lanjut nntuk menciptakan suasana kelas yang 

memacu kreativitas, aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian adalah: I) 

Mengembangkan kepercayaan yang tinggi dan mengurangi timbulnya rasa takut 

pada siswa. 2) Memberi semangat dalam bmunikasi ilmiah yang bebas dan 

terarah. 3) Memperkenankan siswa menentukan sendiri sasaran dan evaluasi 

terhadap diri sendiri. 4) Pengawasan jangan terlalu ketat, tidak kaktl dan tidak 

otoriter. Kondisi tersebut mendorong peserta didik dapat melakukan pemecahan 

masalah secara kreatif .. 

Strategi pemecahan masalah kreatif dalam penyelesaian problematik 

maksudnya segala cara yang dikerahkan oleh seseorang dalam berpikir kreatif, 

dengan tujuan menyelesaikan suatu permasalahan secara kreatif. Dalam 

implementasinya, creatif problem solving dilakukan melalui solusi kreatif. 

Menurut Noller dalam Ibrahim Muhammad Al Maghazi (2005) solusi kreatif 

0 
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sebagai upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui sikap dan pola pikir 

kreatif, memiliki banyak altematif pemecahan masalah, memiliki ide baru dalam 

pemecahan masalah, terbuka dalam perbaikan, menumbuhkan kepercayaan diri, 

keberanian menyampaikan pendapat, berpikir divergen, dan fleksibel dalam upaya 

pemecahan masalah. Creatif problem solving dibangun atas dasar tiga 

komponen, yaitu: ketekunan, masalah dan tantangan. Ketiga komponen tersebut 

dapat diimplementasikan •ecara sistemik dengan berbagai komponen 

pembelajaran. 

Strategi Pemecahan Masalah Kreatif(Creative Problem Solving) disingkat 
• PMK bernsaha mengembangkan pemikiiran divergen, berusaha mencari pelbagai 

altematif dalam memecahkan suatu masalah. Parnes dalam Mulyoto (2005) 

mengemukakan adanya lima langkah yang melibatkan imagina~i dan pembenaran 

dalam menangani situasi atau pembahasan suatu masalah. Langkah-langkah 

Creatif problem solving tersebut bila diterapkan dalam pembelajaran adalah: I) 

Pen~muan fakta, mengajukan pertanyaan sesuai dengan pokok/sub P.Okok 

bahasan. 2) Penemuan masalah, berdasar fakta-fakta yang telah dihimpun 

ditentukan masalah/pertanyaan kreatif untuk dipecahkan. 3) Penemuan gagasan, 

menjaring sebanyak mungkin altematif jawaban untuk pemecahan masalah. 4) 

Penemuan jawaban, peilentuan tolok ukur atas kriteria pengujian jawaban, 

sehingga ditemukan jawaban yang diharapkan. 5) penemuan penerimaan, 

diketernukan kebaikan dan kelemahan gagasan, kemudian menyimpulk;ul! dari 

masing-masing masalah yang dibahas. 

Secara operasional langkah-langkah pembelaJaran yang dilakukan adalah: 

pem bentukan kelompok ( 4-5 peserta setiap kelompok), penjelasan prosedur 

pembelajaran (petunjuk kegiatan), pendidik menyajikan situasi problematik dan 

menjelaskan prosedur solusi kreatif kepada para peserta didik (memberikan 

pertanyaan, pemyataan problematis, dan tugas), pengumpulan data dan veriflkasi 

mengenai suatu peristiwa yang dilihat dan dialami ( dilakuka11 · dengan 
I 

mengumpulkan data dilapangan), eksperimentasi altematif pemecaha~ masalah 

dengan diperkenalkan pada elemen baru ke dala111 situasi yang berbeda (diskusi 

dalam kelompok kecil), menformulasikan penjelasan dan menganalisis proses 
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solusi kreatif (dilakukan dengan diskusi kelas yang didampingi oleh pendidik). 

Dalam mencari informasi dalam menyelesaikan masalah/menjawab pertanyaan, 

peserta didik diberi kesempatan untuk urun ::iendapat (brain slorming), baik 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan peserta didik, ·. membaca referensi, 

maupun mencari data/informasi dari lapangan. 

Pembelajaran yang menerapkan strategi crealif problem solving, peran 

pendidik lebih banyak menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator dan 

dinamisator belajar, baik secara individual maupun secara. berkelompok. Proses 

pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas kepada peserta didik 

merupakan prasyarat bagi peserta didik untuk berlatih belajar mandiri melalui 

crealif problem solving. :>eran pendidik sebagai fasilitator, pendidik. membantu 

memberikan kemudahan mahasiwa dalam proses pembelajaran '.langkah yang 

dilakukan menyajikan ceberapa altematif sumber belajar, menyediakan petunjuk 

belajar, langkah-langkah pembelajaran, menyediakan media pembelajaran). 

Sebagai motivator, pendidik berperan memotivasi peserta didik dalam melakuk~n 

kegiatan pembelajaran (memberikan penguatan berupa umpan balik). Sebagai 

dinamisator, pendidik berusaha memberikan rangsangan (stimulans) dalam 

mencari, menGumpulkan dan menemukan informasi untuk pemecahan masalah 

berupa kondisi problematik dalam bentuk memberikan tugas dan memberikan 

umpan balik dalam pemecahan masalah. Pendidik memberi kesempatan seluas

luasnya kepada peserta didik untuk rr,emecahkan masalah yang dibawa di kelas. 

Pendidik fbersikap toleran, demokratis. pen.:lapat atau sumbang saran apapun yang 

dikemuk.ikan oleh para peserta didilmya berusaha ditampung untuk kernudian 

dirumuskan masalah maupun dalam menyimpulkan SU! nbang Saran tidak lagi 

bersifat text book thingking, tctapi lebih menitikberatkan pada makna pernyataan 

suatu pemecahan masalah. 

Media pembelajaran merupakan perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima, dan pesan tersebut berupa isi ajaran ataupun d4likan yang 

ada dalam kurikulum, sumber pesannya/ pengirim bisa guru, siswa, orang lain 

ataupun penulis buku dan produser media dan penerima pesannya adalah peserta 

didik maupun pendidik. Media pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa 
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agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Media yang 

digunakan dalam menerapkan :rtrategi creatif problem solving sangat beragam, 

bisa alat/barang/benda, manusia, lingkungan, kondisi masyarakat, atau bentuk 

media lain yang dapat membantu kelancaran dalam proses pembelajaran. 

Pe11ilaian dilakukan untuk menghimpun, mengolah dan menyajikan data 

atau informasi . yang dapat digunakan sebagai masukan dalam pengambilan 

keputusan. Bentuk keikutsertaan peserta di<lik dalam penilaian dilakukan terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan memberikan tanggapan 

secara tP,rtulis dan lisan mengenai permasalahan yang diajukan, selama mengikuti 

proses pembelajaran dengan pendekatan creatif problem solving (metode 

pcnugasan, disku~i. tanyajawab, pengamatan dan penyusunan laporan). 

PENUTUP 

Dari uraian di atas semoga menambah perbendaharaan konsep teoritis 

mengenai strategi pembelajaran. Periulis berkeyakinan bahwa masing-masing 

pendidik telah memiliki kemampuan menerapkan strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tujuan, sumber belajar, materi dan kondisi peserta didik. 

Kemampuan tersebut merupakan tolok ukur keberhasilan seorang pendidik dalam 

mengelola pembelajaran. Secara konseptual, penerapan suatu strategi 

pembelajaran memerlukan beberapa komponen lain yang saling berintera~si, 

berinterelasi dan berinterdependensi dalar.1 mencapai tajuan pem belajaran. 
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